ABSTRAK
Globalisasi dunia telah membuka hubungan yang lebih luas antar Negara yang saling berbatasan. Globalisasi memunculkan adanya perubahan-perubahan dalam dunia ekomomi dengan sangat cepat, Negara-negara menghadapi arus perdagangan dan investasi yang semakin besar. Memunculkan saling ketergantungan ekonomi antar Negara untuk menghadapi persaingan secara global dengan tujuan meningkatkan pertumbuhan ekonominya. Salah satunya di Asia Tenggara yang mengambil konsep segitiga pertumbuhan sebagai dasar kerjasama dalam kerangka IMS-GT.

Tujuan penelitian yang saya teliti ini adalah untuk mengetahui bentuk kerjasama segitiga pertumbuhan di bidang ekonomi melalui IMS-GT dan dampak yang diberikan untuk pertumbuhan ekonomi di wilayah Batam (Riau/Kepulauan Riau). Metode penelitian yang saya gunakan adalah metode deskriptif analisis yaitu metode yang menggambarkan pola hubungan tertentu seperti kerjasama IMS-GT, penulis juga menggunakan metode histories dengan melihat pola kerjasama IMS-GT di masa sebelumnya.

Dalam kerjasama IMS-GT memiliki tujuan untuk mengakselerasi pertumbuhan ekonomi melalui integrasi regional dan menyebarkan keuntungan-keuntungan dari pertumbuhan perekonomian tersebut ke kawasan-kawasan yang ikut serta di dalamnya dalam hal ini adalah wilayah Riau/Kepulauan Riau dengan Batam sebagai titik utamanya. 
Setelah kerjasama ini berlangsung, bagi pemerintah Indonesia sangat menguntungkan karena keikutsertaan Batam mampu memberikan hasil yang sangat baik, dikarenakan pertumbuhan ekonomi yang meningkat dari tahun ke tahun sejak dimulainya kerjasama IMS-GT hingga dewasa ini. Hal itu memudahkan pemerintah Indonesia dan Batam dalam melakukan pembangunan berkelanjutan, serta mempersiapkan diri dalam menghadapi AFTA.
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